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Artinya:  

Demi masa (1) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian (2) 

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran (3). (QS. Al-‘Ashr 1-3) 

 

 

“........Katakanlah sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah 

untuk Allah, Tuhan semesta alam........” (QS. Al-An’am: 162) 

 

 

“........Siapa yang berjalan di jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan 

memudahkan jalannya ke surga.......” (HR. Muslim) 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi metode 

snowball drilling pada pembelajaran biologi pokok bahasan virus terhadap 
ketuntasan belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Depok  . 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment atau 
eksperimen semu dengan desain non-randomized control group pretest posttest 
design. Variabel penelitian terdiri atas 2 variabel, yaitu variabel bebas berupa 
pembelajaran dengan metode snowball drilling dan variabel terikat berupa 
ketuntasan belajar  (mastery learning). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X yang terbagi menjadi 6 kelas. Pengambilan sampel 
dilakukan secara random, dengan kelas XA sebagai kelas eksperimen dan XB 
sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian ini adalah soal tes (pretest-posttest) 
dan lembar angket tanggapan siswa. Analisis hasil belajar siswa menggunakan uji 
t berpasangan dan ketuntasan belajar menggunakan analisis persentase ketuntasan 
belajar, yaitu setelah 85% populasi kelas mencapai KKM 67%. Data tanggapan 
siswa  menggunakan analisis deskriptif dengan teknik persentase. 

Analisis hasil belajar siswa setelah dilakukan pengujian statistik dengan 
uji t berpasangan menghasilkan p = 0,000 lebih kecil dari 0,01 (p<0,01). Hal ini 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang sangat signifikan antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Sementara itu, analisis ketuntasan belajar pada kelas 
kontrol diperoleh persentase ketuntasan populasi kelas mencapai 82,35% dan pada 
kelas eksperimen diperoleh persentase ketuntasan populasi kelas mencapai 
88,23%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan ketuntasan belajar antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Maka dapat disimpulkan bahwa implementasi 
metode snowball drilling berpengaruh positif terhadap ketuntasan belajar. 
Tanggapan siswa 62,09% memiliki ketertarikan tinggi terhadap metode snowball 
drilling. Dengan demikian, metode snowball drilling dapat dijadikan salah satu 
alternatif metode pembelajaran terhadap ketuntasan belajar siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Depok pada pembelajaran biologi pokok bahasan virus. 

 
 

 
Kata Kunci: Metode Snowball Drilling, Ketuntasan Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu di antara masalah besar dalam bidang pendidikan di Indonesia 

adalah rendahnya mutu pendidikan. Hal ini tercermin dari rendahnya rata-rata 

prestasi belajar, khususnya siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Lebih lanjut 

rendahnya mutu pendidikan  dapat dilihat dari beberapa indikator antara lain: 

kemampuan siswa dalam menyerap mata pelajaran yang tidak maksimal, 

kurangnya kemampuan dalam membentuk karakter yang tercermin dalam sikap 

dan kecakapan hidup yang masih rendah, dan rendahnya kemampuan membaca, 

menulis, dan berhitung terutama pada tingkat pendidikan dasar.1 

Rendahnya mutu pendidikan dapat disebabkan  oleh pendekatan dalam 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered). Pada pembelajaran 

teacher centered guru lebih banyak menempatkan siswa sebagai objek, sehingga 

siswa cenderung pasif. Masalah lain dalam bidang pendidikan, yaitu siswa 

kurang mendapat kesempatan dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

holistik (menyeluruh), kreatif, objektif dan logis, serta siswa kurang 

memperhatikan ketuntasan belajar secara individual.2 

Secara umum proses pembelajaran yang terjadi di SMA, saat ini belum 

menerapkan pembelajaran sampai siswa menguasai materi pembelajaran secara 

tuntas. Akibatnya, banyak siswa yang tidak menguasai materi pembelajaran 
                                                

1 Anonim, Standar Kompetensi Guru SMA, (Jakarta: Depdiknas, 2004), hlm. 7 
2 Sudrajat, Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi; Pembaharuan pendidikan  dalam 

Undang-undang Sisdiknas 2003. (Bandung: Cipta Cikas Grafika), hlm.12 
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meskipun sudah dinyatakan tamat dari sekolah. Tidak heran kalau mutu 

pendidikan secara nasional masih rendah.3 

Gambaran rendahnya mutu pendidikan juga dapat dilihat dari mutu 

lulusan yang didasarkan pada hasil nilai Ujian Nasional (UN) tahun 2010. 

Rendahnya hasil nilai Ujian Nasional (UN) di berbagai jenjang pendidikan 

mencerminkan bahwa kemampuan kognitif siswa relatif rendah. Data 

menunjukkan tahun 2010 telah terjadi penurunan persentase kelulusan 

khususnya pada jenjang SMA/MA/SMK di DIY. Jika tahun 2009 tingkat 

kelulusannya mencapai 95,1%, maka pada tahun 2010 persentase kelulusan      

turun menjadi 76,3%. Angka kelulusan ini terendah di Pulau Jawa. Koordinator 

pelaksana UN DIY Baskara Aji menjelaskan, jumlah siswa SMA/MA/SMK DIY 

yang tidak lulus tahun 2010 mencapai 23,7% dari total peserta 39.938 siswa 

(terdiri dari 19.443 siswa SMA/MA dan 20.495 siswa SMK). Dengan demikian 

siswa yang tidak lulus sekitar 8.500 orang (Kompas, 25 April 2010).4 

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan adalah melalui perubahan kurikulum. Dalam perjalanannya dunia 

pendidikan telah menerapkan enam kurikulum, yang terdiri dari empat 

kurikulum yang berbasis materi dan dua kurikulum yang berbasis kompetensi. 

Kurikulum berbasis materi, yakni Kurikulum 1968, Kurikulum 1975, Kurikulum 

1984, Kurikulum 1994. Sedangkan kurikulum yang berbasis kompetensi adalah 

Kurikulum 2004 atau Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), dan Kurikulum 

                                                
3 Anonim, Pedoman Khusus Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning). (Jakarta: Depdiknas), 

hlm. 1 
4 Kompas, Kelulusan UN di DIY, http://edukasi.kompas.com/red/2010/04/25/06191450/ 

Kelulusan.UN.di.DIY.76.3.Persen. Diakses pada tanggal 04 Mei 2010. 
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Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai penyempurna KBK.5 Melalui 

Kurikulum yang berbasis kompetensi  diharapkan siswa dapat belajar secara 

tuntas. Selaras dengan pernyataan tersebut Nasution mengemukakan bahwa 

tujuan proses belajar mengajar secara ideal adalah agar bahan yang dipelajari 

dikuasai sepenuhnya oleh siswa.6  

Ketuntasan beajar (mastery learning) adalah pencapaian penguasaan 

minimal yang ditetapkan untuk setiap unit bahan pelajaran baik secara 

perseorangan maupun kelompok, dengan kata lain, apa yang dipelajari siswa 

dapat dikuasai sepenuhnya. Pencapaian standar ketuntasan belajar siswa harus 

menguasai sekurang-kurangnya 75% tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Jika siswa belum mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, maka 

siswa tidak boleh melanjutkan ke unit pembelajaran berikutnya.7  

Pada era teknologi dan informasi proses pembelajaraan lebih ditekankan 

berpusat pada siswa (student centered). Siswa diharapkan dapat memperoleh 

informasi dari berbagai sumber, dan guru dituntut untuk dapat membimbing 

siswa sehingga mampu memperoleh informasi dengan baik. Informasi yang 

diperoleh siswa dalam pembelajaran diantaranya berupa pengetahuan. 

Pengetahuan yang berupa logika dan fisik tidak dapat ditransfer secara utuh dari 

pikiran guru ke pikiran siswa. Pengetahuan tersebut harus dibangun di dalam 

pikiran siswa sendiri sebagai usaha keras untuk mengorganisasi pengalaman-

                                                
5 Kunandar, Guru Profesional (Implementasi KTSP dan Sukses dalam Sertifikasi Guru), 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hlm.107 - 111 
6 Nasution, S, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1992), hlm. 36 
7Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), hlm. 96 
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pengalamannya.8 Lebih lanjut dinyatakan bahwa informasi yang masuk ke otak 

akan melalui tahap-tahap pemprosesan informasi (information procesing) untuk 

dapat disimpan di dalam memori. Salah satu cara untuk menyimpan informasi di 

dalam memori diperlukan sebuah metode pembelajaran yang tepat. Metode 

snowball drilling dirasa sangat tepat untuk mengatasi hal tersebut, karena 

metode ini dikembangkan untuk menguatkan pengetahuan yang diperoleh siswa 

dari membaca bahan-bahan bacaan, sehingga siswa akan aktif belajar mandiri 

sebelum belajar di sekolah, yakni dengan cara menggali informasi dari berbagai 

sumber bacaan. Metode snowball drilling merupakan pemberian informasi 

sebanyak-banyaknya melalui latihan soal-soal.9 

Interaksi belajar mengajar dengan menggunakan metode snowball 

drilling memberi peluang kepada siswa untuk menemukan sendiri informasi. 

Dalam proses pembelajaran yang berlangsung guru hanya sebagai fasilitator 

yang akan membimbing siswa. Informasi tidak hanya pemberian guru, namun 

siswa juga turut andil dalam membentuk pengetahuannya. Hal ini akan 

mendukung proses pembelajaran biologi. Karena pada dasarnya, pelajaran 

biologi berupaya untuk membekali siswa dengan berbagai kemampuan tentang 

cara mengetahui dan cara mengerjakan yang dapat membantu siswa untuk 

memahami alam sekitar secara mendalam. Peranan guru dalam menentukan 

pembelajaran biologi di kelas yaitu dengan menyediakan metode yang dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Pengalaman belajar siswa dapat 

diperoleh melalui serangkaian kegiatan dengan mengeksplorasi lingkungan 

                                                
8 Miftahul A’la, Quantum teaching, (Yogyakarta: Diva Press, 2010), hlm. 176-177 
9 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Teori dan Aplikasi paikem, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), hlm. 105-106 
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melalui interaksi aktif. Proses interaksi belajar mengajar inilah yang 

menciptakan dinamika siswa dalam belajar biologi. 

Metode snowball drilling mampu menciptakan kondisi motivasional atau 

medan psikologi/emosi yang positif, sehingga metode tersebut dapat menarik 

perhatian siswa untuk belajar, menumbuhkan percaya diri, dan kepuasan dalam 

diri siswa terhadap hal yang dipelajarinya. Hal ini terjadi karena siswa 

terangsang untuk mengetahui, melakukan dan menemukan sendiri serta belajar 

untuk bekerjasama. Metode Snowball drilling sesuai dengan pendekatan belajar 

dalam sains (biologi), yang terdapat dalam empat pilar pendidikan: ”learning to 

do, learning to know, learning to be, and learning to live to-gether”. Empat pilar 

pendidikan yang dicanagkan oleh UNESCO ini merupakan salah satu 

pendekatan yang perlu digunakan dalam pembelajaran sains (biologi) di kelas.10 

 Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan guru mata pelajaran 

biologi kelas X, pembelajaran biologi kelas X SMA Negeri 1 Depok 

menunjukkan indikasi adanya permasalahan-permasalahan yang muncul 

diantaranya adalah rendahnya tingkat keaktifan siswa, kurangnya motivasi siswa 

dalam belajar biologi, kurangnya keberanian siswa dalam mengeluarkan ide dan 

pendapat, rendahnya memori siswa, siswa cenderung tidak memperhatikan saat 

guru menerangkan, dan siswa kesulitan mencapai ketuntasan belajar. Hal ini 

terlihat dengan banyaknya siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) 67% pada saat ulangan harian. Idealnya, jika siswa belum 

mencapai ketuntasan pada suatu materi maka tidak boleh melanjutkan ke materi 

berikutnya sebelum materi tersebut dikuasai secara tuntas. Namun, pada 

                                                
10 Anonim, Kurikulum berbasis Kompetensi Mata Pelajaran Biologi untuk SMA. (Jakarta: 

Depdiknas, 2001), hlm. 6 
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kenyataannya, guru tetap melanjutkan pembelajaran ke materi berikutnya 

walaupun  ketuntasan belajar siswa belum tercapai. Untuk itu diperlukan suatu 

inovasi metode pembelajaran yang dapat membantu tercapainya ketuntasan 

belajar yang didasarkan pada pencapaian KKM yang telah ditentukan. Salah satu 

metode yang dapat digunakan yaitu metode snowball drilling. 

Dari berbagai kelebihan pembelajaran dengan metode Snowball drilling 

inilah yang melatarbelakangi dan mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan judul ”pengaruh implementasi metode snowball drilling pada 

pembelajaran biologi pokok bahasan virus terhadap ketuntasan belajar siswa 

kelas X  SMA Negeri 1 Depok tahun ajaran 2010/2011”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia yang tercermin dari rendahnya 

prestasi belajar siswa. 

2. Rendahnya tingkat keaktifan, motivasi, dan keberanian siswa. 

3. Rendahnya kemampuan memori yang dimiliki siswa, dan siswa kurang 

memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. 

4. Siswa mengalami kesulitan dalam mencapai ketuntasan belajar. 

5. Metode snowball drilling dapat digunakan sebagai inovasi dalam proses 

pembelajaran biologi untuk mencapai ketuntasan belajar. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah, maka masalah yang diteliti dibatasi sebagai 

berikut: 

1. Ruang lingkup penelitian ini adalah pengaruh implementasi metode snowball 

drilling pada pembelajaran biologi pokok bahasan virus terhadap ketuntasan 

belajar. 

2. Penelitian ini difokuskan terhadap ketuntasan belajar, yaitu 85% dari 

populasi kelas mencapai KKM 67% dari tujuan pembelajaran biologi pokok 

bahasan virus. 

3. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Depok pada siswa kelas XA dan kelas 

XB tahun ajaran 2010/2011 pada pokok bahasan virus. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  

1. Adakah pengaruh implementasi metode snowball drilling pada pembelajaran 

biologi pokok bahasan virus terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 

1 Depok? 

2. Adakah pengaruh implementasi metode snowball drilling pada pembelajaran 

biologi pokok bahasan virus terhadap ketuntasan belajar siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Depok? 

3. Bagaimana tanggapan siswa kelas X SMA Negeri 1 Depok terhadap 

implementasi metode snowball drilling pada pembelajaran biologi pokok 

bahasan virus? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh implementasi metode snowball drilling pada 

pembelajaran biologi pokok bahasan virus terhadap hasil belajar siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Depok. 

2. Mengetahui pengaruh implementasi metode snowball drilling pada 

pembelajaran biologi pokok bahasan virus terhadap ketuntasan belajar siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Depok. 

3. Mengetahui tanggapan siswa kelas X SMA Negeri 1 Depok terhadap 

implementasi metode snowball drilling pada pembelajaran biologi pokok 

bahasan virus. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 

diantaranya untuk : 

1. Manfaat  Teoritis (Keilmuan) 

a. Memberikan informasi yang bermanfaat untuk mengembangkan metode 

baru dalam pembelajaran biologi. 

b. Memberikan sumbangan keilmuan dalam penguasaan materi   pembelajaran 

biologi secara tuntas dengan metode snowball drilling. 

2. Manfaat  Praktis 

1. Siswa 

a. Dapat meningkatkan motivasi siswa terhadap pembelajaran biologi. 
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b. Dapat membantu siswa dalam menguasai pembelajaran biologi secara 

tuntas. 

2. Guru 

a. Dapat memberikan alternatif metode pembelajaran yang baru untuk 

mencapai ketuntasan belajar. 

b. Dapat memberikan pembelajaran biologi yang bermakna. 

c. Dapat mengidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran biologi 

lainnya, serta dapat menemukan solusi yang tepat untuk permasalahan 

tersebut. 

3. Kepala Sekolah 

a. Sebagai wacana dalam mengembangkan KTSP sehingga diharapkan 

proses pembelajaran biologi pada khususnya dan bidang studi lainnya 

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Sebagai wacana untuk memberikan motivasi kepada guru biologi dan 

guru bidang studi lainnya, untuk mengembangkan proses 

pembelajarannya. 

4. Peneliti 

a. Dapat menambah pengetahuan tentang pembelajaran Biologi dengan 

metode snowball drilling. 

b. Dapat memberikan motivasi untuk mengembangkan dan atau 

melakukan penelitian lainnya. 

c. Dapat memotivasi untuk berkreasi atau melakukan inovasi-inovasi 

dalam proses pembelajaran dan dapat menambah bekal dalam 

mengajar. 
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G. Definisi Operasional 

1. Metode snowball drilling merupakan metode yang dapat merangsang 

keaktifan siswa. Metode ini dikembangkan untuk menguatkan pengetahuan 

yang diperoleh siswa dari membaca bahan-bahan bacaan kemudian 

dituangkan dengan berlatih soal-soal. Dalam penerapan metode snowball 

drilling, peran guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai subyek, sehingga 

pola interaksi tidak hanya siswa dengan guru, namun juga siswa dengan 

siswa. 

2. Ketuntasan belajar (mastery learning) dapat diartikan sebagai penguasaan 

(hasil belajar) siswa secara penuh terhadap seluruh bahan yang dipelajari. 

Siswa harus menguasai 75% dari tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini 

siswa mencapai ketuntasan belajar jika 85% dari populasi kelas mencapai 

KKM 67%. Siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar diberikan 

program remidial, sedangkan siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar 

diberikan program pengayaan. 

3. Virus adalah partikel yang hanya dapat berkembang biak dalam sel hidup. 

Virus tidak melakukan metabolisme dan dapat dikristalkan. Virus memiliki 

struktur tubuh sederhana yang terdiri dari molekul DNA atau RNA dengan 

selubung protein. Virus bereproduksi melalui siklus litik dan siklus lisogenik. 

Virus pada umumnya bersifat merugikan karena dapat menyebabkan berbagai 

penyakit pada tumbuhan, hewan, dan manusia. Dengan pengetahuan tentang 

sifat-sifat virus, manusia dapat memanfaatkan virus untuk membuat vaksin 

yang mencegah penyakit. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Terdapat pengaruh positif implementasi metode snowball drilling pada 

pembelajaran biologi pokok bahasan virus terhadap hasil belajar siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Depok. 

2. Terdapat pengaruh positif implementasi metode snowball drilling pada 

pembelajaran biologi pokok bahasan virus terhadap ketuntasan belajar siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Depok. 

3. Siswa kelas X SMA Negeri 1 Depok memiliki tanggapan positif terhadap 

metode snowball drilling. Hal ini terbukti dari hasil angket tanggapan siswa 

dengan rata-rata sebesar 62,09%, sehingga termasuk kategori tanggapan 

tinggi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil akhir penelitian ini, maka peneliti menyarankan agar: 

1. Bagi guru pengampu mata pelajaran biologi di sekolah dapat menerapkan 

pembelajaran dengan metode snowball drilling sebagai salah satu aplikasi 
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pembelajaran aktif, sehingga memudahkan siswa untuk bekerja sama dalam 

mencari informasi. 

2. Bagi peneliti lain, perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai implementasi 

metode snowball drilling untuk mengetahui kesiapan dan keaktifan siswa saat 

pembelajaran biologi. 
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